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ABSTRAK 

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN DISIPLIN TERHADAP MOTIV ASI 
KERJA PEGAWAI PADA DINAS PERTANIAN DAN PANGAN 

KABUPATEN TELUK WONDAMA 

lka Wahyu Priastuti 
ga \'inc handra ··d·gma i I ,C\ 1111 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Rendahnya motivasi kerja pegawai khususnya yang terjadi pada kantor Dinas 
Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya adalah faktor kepemimpinan dan disiplin kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis signifikansi pengaruh kepemimpinan 
dan disiplin terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 
Kabupaten Teluk Wondama. Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, yang dimaksudkan untuk rnenguji pengaruh 
kepemimpinan (Xi) dan disiplin (X2) (secara parsial dan simultan) terhadap 
motivasi kerja pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk 
Wondama. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas 
Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama yang berjumlah 76 orang, 
sedangkan teknik penarikan sam pel menggunakan sampling jenuh sebanyak 76 
orang. Prosedur pengumpulan data yang dilakukan adalah: observasi, angket, 
wawancara, dan dokurnentasi. Dalam penelitian ini digunakan model analisis 
regresi linier berganda (multipleregression analysis). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (I) Faktor kepemimpinan berpengarull secara positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 
Kabupaten Teluk Wondama, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi P = 0,000 
:::: 0,05; dan nilai R square X1 sebesar 0,788; (2) Faktor disiplin berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap rnotivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan 
Pangan Kabupaten Teluk Wondama, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi P 
= 0,000 :::: 0,05; dan nilai R square X2 sebesar 0,819; dan (3) Faktor 
kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kelja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 
Kabupaten Teluk Wondama, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi P = 0,000 
:::: 0,05; dan nilai R aquare sebesar 0,822 (=82,2%) 

Kata kunci: kepemimpinan, disiplin, motivasi kerja 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF LEADERSHIP AND DISCIPLINE AGAINTS THE 
MOTIVATION TO WORK EMPLOYEES AT THE DEPARTMENT OF 

AGRJCUL TURE AND FOOD REGENCY OF TEL UK WONDAMA 

lka Wahyu Priastuti 
gavi nchandra, 1/ gma i I .cnm 

Post Graduate Program 
The Open University 

The lack of motivation employees in particular that occurs in the Department of 
Agriculture and Food Regency of Teluk Wondama can be caused by several 
factors, which is a factor leadership and disciplined work. 
This research aims to analyze the significant of the influence of leadership and 
discipline againts the motivation to work employees at the Department of 
Agriculture and Food Regency of Teluk Wondama. This research using a 
quantitative approach, which meant to test the influence of leadership (XJ) and 
discipline (X2) (as the partial and simultan) againts the motivation to work 
employees (Y) at the Department of Agriculture and Food Regency of Teluk 
Wondama. The population in this research was all employees at the Department 
of Agriculture and Food Regency of Teluk Wondama which amounts to 76 
people, while the sampling technique using saturated sampling as many as 76 
people. The procedure collection data using observation, questionnaire, interview, 
and documentation. The method of data analysis was used Multiple Regression 
Analysis. The results of research showed that: (I) The leadership factor 
influential positive and significant againts the motivation to work employees at 
the Department of Agriculture and Food Regency of Teluk Wondama.. as 
evidenced by the value of significant P = 0,000 < 0,05; and the value of R square 
xl = 0, 288; (2) The discipline factor influential positive and significant againts 
the motivation to work employees at the Department of Agriculture and Food 
Regency ofTeluk Wondama, as evidenced by the value of significant P = 0,000 < 
0,05; and the value of R square X2 = 0,819; and (3) The leadership and discipline 
factors in the simultan influential positive and significant againts the motivation to 
work employees at the Department of Agriculture and Food Regency of Teluk 
Wondama, as evidenced by the value of significant P = 0,000 < 0,05; and the 
value of R square of 0,822 (=82,2%) 

The key word: leadership, discipline, the motivation to work. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Keadaan Wilayah Kabupaten Teluk Wondama 

a. Letak Geografis 

Kabupaten Teluk Wondama merupakan salah satu kabupaten di 

Provinsi Papua Barat yang mempunyai letak georafis sebagai berikut. 

Kondisi wilayah Kabupaten Teluk Wondama terletak pada posisi 

0°,15" hingga 3°,25" Lintang Selatan dan 132°,35" hingga 134°,45" Bujur 

Timur. Kabupaten Teluk Wondama terdiri dari:l3 Distrik!Kecamatan, 75 

Kampung dan I Kelurahan. Luas wilayahnya mencapai 14.953,8 km2
• 

Jumlah penduduk Kabupaten Teluk Wondama sebanyak 29.791 orang 

yang terdiri dari laki-laki sebanyak 15.979 orang dan perempuan 

sebanyak 13.821 orang. 

Batas-batas wilayah Kabupaten Teluk Wondama Provinsi Papua 

Barat adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Distrik Ransiki Kabupaten 

Manokwari dan Teluk Cederawasih. 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Distrik Yaur Kabupaten N abire. 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Distrik Kuri dn Idoor Kabupaten 

Teluk Bintuni. 

54 
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55 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Distrik Yaur Kabupaten Nabire dan 

TelukCenderawasih. 

Ada pun batas wilayah distrik Teluk Duairi, adalah: 

a. Sebelah timur berbatasan dengan Distrik Roon, 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Distrik Wasior, 

c. Sebelah utara berbatasan dengan Distrik Windesi, dan 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Distrik Nikiwar, 

Jarak dari ibukota kabupaten adalah kurang lebih 50 kilo meter, 

sedangkanjarak dari ibukota Kabupaten ke Ibukota Provinsi adalah 110 

millaut. 

b. Luas Wilayah Setiap Distrik 

Menyangkut luas wilayah per Distrik di Kabupaten Teluk Wondama 

Provinsi Papua Barat dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel4.l. 
Presentase Luas Wilayah per Distrik 

Luas 
Rasio Jumlah 

Kepadatan 
No. Distrik 

(km2) 
Terhadap Penduduk 

per- km2 

Total I (Populasi) 
I Naikere 1.775,2 11,87 ( 12%) 651 0,37 
2 Wondiboy 233,1 1,56(2%) 1.673 1,177 

I 
3 Ra~iey 1,041,0 6,96 (7 %) 2.960 2,843 

~ 

4 Kuriwamesa 678,0 4,53 (4 %) 1.174 1,732 
5 Wasior 1,158,2 7,75 (8 %) 13655 11,790 

6 
Teluk 

1,152,0 7,70 ( 8%) 1.852 1,608 
Duairi 

7 Roon 1890,0 12,64 ( 13%) 1.314 0,695 
8 Windesi 594,0 3,97 ( 4%) 1.571 2,645 
9 Nikiwar 467,1 3,18 (3 %) 703 1,477 

.. 

10 Wamesa 792,0 5,30 (5%) 587 0,741 
II Roswar 1,099,0 7,35 (7%) 571 0,520 
12 Rumberpon 2,984,2 19,96 (20%) 1.796 0,602 
13 Soug Java 1,081,0 7,23 (7%) 591 0,547 

Sumber. BPS Kabupaten Teluk Wondama Tahun 2016. 

2. Profil Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama 

Dalam rangka mewujudkan manusia dan masyarakat Teluk Wondama 

yang Emas (Eiok, Aman, Maju, dan Scjahtera) berdasarkan Kejujuran dan 

Kasih dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia, maka Dinas 

Pertanian dan Pangan turut memberikan kontribusi melalui optimalisasi, 

kapasitas dan kapabilitas sumber daya pertanian. Melalui optimalisasi tersebut 

pemanfaatan sumber daya pertanian akan memberikan nilai tambah bagi 

perekonomian regional Kabupaten Teluk Wondama dalam bentuk Pendapatan 

Asli Daerab (PAD). 

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama memiliki 

optimisme yang kuat untuk mencapa1 keberhasilan pembangunan 

pertanian.Oplirnisme tersebut cukup beralasan karena selain didukung sumber 
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daya laban pertanian yang cukup luas, juga didukung aprestast dari 

pemerintah daerah yang kondusif. Oleh sebab itu masih terbuka luas baik 

sector tanarnan pangan, hortilrultura maupun petemakan yang semuanya 

mengarah untuk pembangunan ketahanan pangan di Kabupatcn Teluk 

Wondama. 

3. Tugas, Fungsi. dan Struktur Organisasi Pertanian dan Pangan 

Dasar Hukum pembentukan Dinas Pertanian dan Pangan adalah Peraturan 

Daerah Kabupaten Teluk Wondama Nomor 7 Tahun 2016, Tentang 

Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Teluk Wondama. 

Dinas Pertanian dan Pangan mempunyai tugas pokok melaksanakan 

kewenangan desentralisasi di bidang tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, peternakan, penyuluhan dan ketahanan pangan, serta tugas-tugas 

lain yang diberikan Bupati. 

Untuk menjalankan tugas tersebut Dinas Pertanian dan Pangan 

mempunyai fungsi: 

a. Penyelenggaraan teknis di bidang tanaman pangan, produksi hortikultura, 

perkebunan, petemakan, penyuJuhan dan ketahanan pangan; 

b. Pemberian perijinan dan pelayanan umum di bidangnya; 

c. Pengadaan dan pelayanan sarana produksi dan peralatan pertanian; 

d. Pembinaan teknis di bidangnya; 

e. Perumusan kebijakan dan koordinasi penanggulangan masalah 

rawan pangan; 
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f. Pengelolaan Unit Pelaksana Teknis Dinas; 

g. Pembinaan Jabatan Fungsional; dan 

h. Pelaksanaan Urusan Tata Usaha Dinas. 

a. Kepala Dinas 

Kepala Dinas melaksanakan tugas pokoknya membantu Bupati 

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan 

tugas pembantuan di bidang Pertanian dan Pangan. 

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Kepala Dinas 

mempunyai fungsi: 

1) Perumusan kebijakan di bidang Pertanian dan Pangan; 

2) Pelaksanaan kebijakan di bidang Pertanian dan Pangan; 

3) Koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung di bidang 

ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, cadangan 

pangan,penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan; 

4) Peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang ketersediaan pangan, 

kerawanan pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, 

penganckaragaman konsumsi dan keamanan pangan; 

5) Penyusunan programa penyuluhan pertanian; 

6) Penataan prasarana pertanian; 

7) Pengawasan mutu dan peredaran benih tanaman, benihlbibit temak dan 

hijauan pakan temak; 

8) Pengawasan peredaran sarana pertanian; 

9) Pembinaan produksi di bidang pertanian; 
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10) Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman dan penyakit 

he wan; 

ll) Pengendalian dan penanggulangan bencana alam; 

12) Pembinaan pengo laban dan pemasaran basil pertanian; 

13) Penyelenggaraan penyuluhan pertanian; 

14)Pemberian izin usahalrekomendasi teknis pertanian; 

15) Pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan di 

bidang Pertanian dan Pangan; 

16) Pelaksanaan administrasi Din as Pertanian dan Pangan; dan 

17) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

b. Sekretariat 

Bagian sekretariat mempunyai tugas pokok melakukan pelayanan teknis 

dan administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan Dinas Pertanian 

dan pangan. 

Bagian sekretariat mempunyai fungsi sebagai berikut 

I) Koordinasi penyusunan rencana, program, anggaran di bidang Pertanian 

dan Pangan; 

2) Koordinasi penyusunan rencana, program, anggaran di bidang produksi 

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, petemakan dan kesehatan 

hewan serta penyuluhan pertanian; 

3) Pemberian dukungan administrasi yang meliputi ketatausahaan, 

kepegawaian, keuangan, kerurnah tanggaan, ketja sama, hubungan 
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masyarakat, arsip, dan dokumentasi; 

4) Penataan organisasi dan tata laksana; 

5) Koordinasi dan penyusunan peraturnn perundang-undangan; 

6) Pcngelolaan barang miliklkekayaan negara; dan 

7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

c. Bidang Ketahanan Pangan 

Bidang Ketahanan Pangan mempunyai tugas pokok melaksanakan 

penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan dalam aspek 

penganekaragaman konsumsi, Keamanan pangan, ketersediaan pangan, 

kerawanan pangan, distribusi pangan, dan cadangan pangan. 

Untuk menjalankan tugas terse but, Bidang Ketahanan Pangan mempunyai 

fungsi: 

1) Perumusan kebijakan teknis di bidang penganekaragaman konsumsi, 

Keamanan pangan, ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi 

pangan, dan cadangan pangan; 

2) Pelaksanaan kebijakan di bidang penganekaragaman konsumsi, 

Keamanan pangan, ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi 

pangan, dan cadangan pangan; 

3) Koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung di bidang 

penganekaragaman konsumsi, Keamanan pangan, ketersediaan pangan, 

kerawanan pangan, distribusi pangan, dan cadangan pangan~ 
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4) Peningkatan kualitas sumher daya manusia di bidang penganekaragaman 

konsumsi, Keamanan pangan, ketersediaan pangan, kerawanan pangan, 

distribusi pangan, dan cadangan pangan; 

5) Pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan di 

bidang penganekaragaman konsumsi, keamanan pangan, ketersediaan 

pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, dan cadangan pangan; 

6) Pelaksanaan administrasi bidang Ketahanan Pangan; dan 

7) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

d. Bidang Tanaman Pangan 

Bidang Tanaman Pangan mempunyai tugas pokok melaksanakan 

penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta 

pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan. 

Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Tanaman Pangan mempunyai 

fungsi: 

I) Penyusunan kebijakan perbenihan, produksi, perlindungan, pengolahan 

dan pemasaran hasil di bidang tanaman pangan; 

2) Perencanaan kebutuhan dan penyediaan bcnih di bidang tanaman 

pangan; 

3) Pengawasan peredaran, dan sertifikasi benih di bidang tanaman pangan; 

4) Pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di bidang 

tanaman pangan; 

5) Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan 

bencana alam, dan dampak perubahan iklim di bidang tanaman pangan; 
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6) Pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil di 

bidang tanaman pangan; 

7) Pemberian izin usaha/rekomendasi teknis di bidang tanaman pangan; 

8) Pcmantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan; dan 

9) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

e. Bidang Hortikultura 

Bidang Hortikultura mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan, 

pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan 

dan evaluasi di bidang hortikultura. 

Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Produksi Hortikultura 

mempunyai fungsi: 

1) Penyusunan kebijakan perbenihan, produksi, perlindungan dan 

pengolahan dan pemasaran hasil di bidang hortikultura; 

2) Perencanaan kebutuhan dan penyediaan benih di bidang hortikultura; 

3) Pengawasan peredaran dan sertiftkasi benih di bidang hortikultura; 

4) Pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di hi dang 

hortikultura~ 

5) Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan 

bencana a lam, dan dampak perubahan iklim di bidang hortikultura; 

6) Pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran basil di 

bidang hortikultura ~ 
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7) Pemantauan dan evaluasi di bidang hortikultura; dan 

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

f. Bidang Perkebunan 

Bidang Perkebunan mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan, 

pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan 

dan evaluasi di bidang perkebunan. 

Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Perkebunan mempunyat 

fungsi: 

I) Penyusunan kebijakan perbenihan, produkst, perlindungan, pengo laban 

dan pemasaran basil di bidang perkebunan; 

2) Perencanaan kebutuhan dan penyediaan benih di bidang perkebunan; 

3) Pengawasan peredaran dan sertifikasi benih di bidang perkebunan; 

4) Pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di bidang 

perkebunan; 

5) Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan 

hencana alam, dan dampak pcrubahan iklim di bidang pcrkebunan; 

6) Penanggulangan gangguan usaha, dan pencegahan kebakaran di bidang 

perkebunan; 

7) Pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran basil di 

bidang perkebunan; 

8) Pemantauan dan evaluasi di bidang perkebunan; danpelaksanaan tugas lain 

yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
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g. Bidang Peternakan 

Bidang Petemakan mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan, 

pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan 

dan evaluasi di bidang pcternakan dan kesehatan hewan. 

Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Petemakan mempunyai fungsi: 

l) Penyusunan kebijakan di bidang benih!bibit, produksi, peternakan dan 

kesehatan hewan, perlindungan serta pengolahan dan pemasaran basil di 

bidang petemakan; 

2) Pengelolaan sumber daya genetik hewan; 

3) Perencanaan kebutuhan dan penyediaan benihlbibit ternak, pakan temak, 

dan benih/bibit hijauan pakan ternak; 

4) Pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi temak; 

5) Pengendalian penyakit he wan dan kesehatan masyarakat veteriner; 

6) Pengawasan peredaran dan pengunaan serta sertifikasi benih!bibit ternak, 

pakan, hijauan pakan ternak, dan obat hewan; 

7) Pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan, dan produk hewan; 

8) Pelaksanaan sertifikasi persyaratan teknis kesehatan masyarakat 

veteriner dan kesejahteraan hewan; 

9) Pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran basil di 

bidang petemakan; 

IO)Pemantauan dan evaluasi di bidang peternakan dan kesehatan hewan; dan 

II )Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 
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h. Bidang Penyuluhan 

Bidang Penyuluhan mempunyai tugas pokok menyusun rencana dan 

program kerja; mengkoordinasikan; memfasi!itasi penumbuhan dan 

pengembangan kelembagaan dan SDM petani penyuluh; koordinasi 

penyelenggaraan penyuluhan; merencanakan dan menyelenggarakan 

pengembangan penyuluhdan petani; menyusun, mengkoordinasikan 

penggunaan sarana dan prasarana; memfasilitasi dan melaksanakan 

pengkajian dan penerapan teknologi; memfasilitasi, merencanakan, 

mengkomunikasikan, mendistribusikan media informasi, mengevaluasi 

laporan dan melaksanakan togas lain yang diberikan oleh Atasan. 

Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Penyuluhan mempunya1 

fungsi: 

I) Menyusun rencana dan program kerja berdasarkan rencana dan sasaran 

yang telah ditetapkan sebagai pedoman kerja; 

2) Mengkoordinasikan kegiatan Bidang Penyuluhan di lingkungan Dinas 

agar terjalin kerjasama dalam pelaksanaan tugas; 

3) Mengkoordinasikan pengelolaan dan pengembangan kelembagaan 

penyuluh dan petani;. 

4) Memfasilitasi penumbuhan dan pengembangan SDM Penyuluh dan 

Petani; 

5) Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan penyuluhan pertanian; 

6) Menyusun dan mengkoordinasikan penggunaan sarana dan prasarana 

serta memfasilitasi pengkajian dan penerapan teknologi; 
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7) Memfasiltasi sarana komunikasi dan pendistribusian media informasi 

pertanian 

8) Mengevaluasi laporan hasil pelaksanaan tugas kepala seksi di lingkup 

bidang Penyuluhan: 

9) Mendistribusikan tugas kepada Kepala Seksi sesuai tugas fungsi masing­

masmg; 

IO)Melaporkan basil pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas 

ll)Memberikan petunjuk dan araban kepada Kepala-Kepala Seksi dalam hal 

memberikan pelayanan teknis dan administrasi di lingkup Bidang 

Penyuluhan 

12)Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

i. Dalai Benih Utama 

Mempunyai tugas pokok melaksanakan produksi dan penyebarluasan 

benih bermutu varietas unggul kelas Benih Pokok (BP) dan Benih Sebar 

(BR). 

4. Somber Daya Dinas Pertanian dan Pangan 

a. Pegawai 

Pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan K.abupaten Teluk 

Wondama terdiri dari Pegawai Ncgeri Sipil (PNS) dan honorer. Mereka 

mempunyai jenjang pendidikan yang berbeda-beda mulai dari tingkat 

pendidikan SD sampai dengan Satjana S 1. Untuk mengetahui lebih jelas 

tentang jumlah PNS berdasarkan tingkat pendidikan, jumlah PNS 
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berdasarkan go Iongan, dan jumlah PNS berdasarkan eselon, dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel4.2 
Jumlah PNS Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Jenis Tingkat Pendidikan 
Jumlah 

Kelamin SD SMP SLTA Diploma Sl 82 

Laki-laki I 47 8 18 74 

Perempuan 1 21 3 18 43 
----!---· 68-

)------ ----- ----

Total I I II 36 117 

Tabel4.3 
Jumlah PNS Berdasarkan Golongan 

Jenis Golongan 
Jumlah 

Kelamin 1/a 1/b 1/c 1/d IVa I 1/b I 1/c I 1/d Ill/a Ullb liVe llVd IV/a 

Laki-laki I I 19 24 4 7 10 5 2 I 74 

Perempuan 1 3 17 2 I 9 7 4 43 

Total I I I 22 41 6 1 16 17 9 2 1 117 

Tabel4.4 
Jumlah PNS Berdasarkan Eselon 

Jenis Eselon 
STAF PNS JUMLAH 

Kelamin II III IV 

Laki-laki I 5 13 5 24 

Perempuan 2 9 15 26 

Total I 7 22 20 50 
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b. Honorer 

Jumlah tenaga honorer pada Din as Pertanian dan Pangan adalah 103 

orang yang terdiri dari staf dinas sebanyak 20 orang, penyuluh pertanian 

lapangan sebanyak 19 orang, dan staf BPP scbanyak 64 orang. 

c. Aset/Modal 

Tanah 

Gedung kantor 

Kendaraan dinas 

Mesin dan alat-alat pertanian 

Rumah dinas 

d. Unit Usaha 

Unit usaha yang ada di Dinas Pertanian dan Pangan adalah Koperasi 

Sinar Tani. 

5, Kinerja Pelayanan SKPD 

Kinerja pelayanan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk 

Wondama telah dijalankan sesuai dengan aturan yang berlaku.Pennasalahan 

yang muncul hanya bersifat elemcnter yang masih mampu diatasi melalui 

pendekatan berkelanjutan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian dan Pangan 

terhadap para pegawai yang ada. 

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama dalam 

menyelenggarakan urusan pemerintahannya memiliki I urusan wajib, yaitu 

urusan kedaulatan pangan dan 1 urusan pilihan, yaitu urusan pertanian. 
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6. Tugas Pokok/Beban Kerja Kasubbag Keuangan dan A set 

a. Merencanakan program kerja!kegiatankeuangandanassetberdasarkan 

RPJPD, RPJMD, Renstra, RKPD, rencana kerja tahunan, rencana 

program Sekretariat dan somber data yang ada untuk digunakan 

sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan. 

b. Menyusun rencana teknis, bimbingan teknis, dan petunjuk teknis di 

bidang administrasi keuangan dan asset dengan cara 

mengoordinasikannya kepada Sekretaris dan unit-unit kerja terkait 

untuk ketepatan dan kejelasan pelaksanaan kegiatan. 

c. Membagi dan mendistribusi tugas kepada bawahan dengan memberi 

petunjuk dan memeriksa basil ketja bawahan agar tercapai efektifitas 

kinerja. 

d. Memeriksa, membimbing, mengarahkan dan mengawasi tugas 

bawahan agar pelaksanaannya sesuai dengan programlk:egiatan. 

e. Mengontrol pelaksanaan togas pengajuan, verifikasi dan pencairan 

anggaran Dinas sesuai dengan alokasinya agar kegiatan yang diusulkan 

pembiayaannya tersedia dengan tepat waktu. 

f. Membagi tugas pengelolaan keuangan dan asset dengan membimbing, 

mengarahkan dan mengawasi agar penugasan di Subbagian Keuangan 

dan Aset terlaksana dengan baik 

g. Memeriksa dan menginventarisasi asset Dinas. 
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h. Melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap kinerja Bendahara 

secara rutin dan berkesinambungan agar tercipta pertanggungjawaban 

administrasi keuangan dan asset dengan baik. 

t. Menyusun lapomn keuangan (semcsteran dan akhir tahun) dengan 

meminta laporan realisasi keuangan dan aset dari Bendaharawan 

sebagai bahan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan. 

J. Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan 

Subbagian Keuangan dan Aset sesuai dengan peraturan perundang­

undangan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 

k. Melaporkan dan melaksanaan togas lain yang diberikan atasan baik 

secara lisan atau tertulis sebagai bahan pengambilan kebijaksanaan dan 

keputusan. 

B. Hasil 

Berdasarkan basil penelitian yang telah dilakukan terhadap motivasi kerja 

pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama diperoleh 

hasil baik melalui hasil pengumpulan data melalui observasi dan angket maupun 

wawancara langsung, sebagai berikut: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukam fungsi 

ukurannya (Azwar, 1986). Selain int validitas adalah suatu ukuran yang 
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menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang benar-benar variabel 

yang hendak diteliti oleh peneliti (Cooper dan Schindler sebagaimana 

dikutip dalam Zulganef, 2006). 

Sedangkan menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006), validitas 

berhubungan dengan suatu peubah mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur 

penelitian terhadap isi sebenamya yang diukur. Uji validitas adalah uji 

yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Ghozali (2009) 

menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner rnampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur o1eh kuesioner tersebut. 

Untuk melakukan UJI validitas m1 menggunakan program 

SPSS. Teknik pengujian yang sering digunakan para pene1iti untuk uji 

validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk 

Momen Pearson). Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masmg­

masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari 

keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan 

dengan skor total menunjukk:an item-item tersebut mampu memberikan 

dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap it Valid. Jika r 

hitung::: r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05), maka instrumen atau item-
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item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 

valid). 

Tabel rangkuman basil uji validitas dari variabel Kepemimpinan (Xt) 

tcrsebut dapat dilihat sebagai berikut : 

Item Soal r-hitung r-tabel Keterangan 

I 0,853 0,223 Valid 

2 0,789 0,223 Valid 

3 0,878 I 0,223 Valid 

4 0,909 0,223 Valid 

5 0,899 0,223 Valid 
1-- --· - -------- - ------ f- --- - -

6 0,862 0,223 Valid 

7 0,851 0,223 Valid 

8 0,721 0,223 Valid 
L._ -- _L ______ 

··-· -- L__ --

Tabel rangkuman basil uji validitas dari variabel Displin (X2) tersebut 

dapat dilihat sebagai berikut : 

Item Soal r-hitung r-tabel Keterangan 

I 0,603 0,223 Valid 

2 0,654 0,223 Valid 

3 0,762 0,223 Valid 
------ ---

I 
--· - f-----Valid --· 4 0,760 0,223 

5 0,732 0,223 Valid 

6 0,717 0,223 Valid 

7 0,762 0,223 Valid 

8 0,708 ___ j 0,223 Valid 
---- --· ---- ---- -- -----
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Tabel rangkuman basil uji validitas dari variabel Motivasi Kerja (Y) 

tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 

Item Soal r-hitung r-tabel Keterangan 

I 0,875 0,223 Valid 

2 0,887 0,223 Valid 

3 0,809 0,223 Valid 
- ------· ---- 1- -o;223 - t--- ---·· , 

4 0,720 Valid 

5 0,737 0,223 Valid 

6 0,761 0,223 Valid 

7 0,782 0,223 Valid 

8 0,843 0,223 Valid 

9 0,862 
I 

0,223 Valid 

10 0,820 
I 

0,223 Valid 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai r-hitung > r-tabel 

berdasarkan uji signifikan 0.05, artinya bahwa item-item tersebut di atas 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistensi dari serangkaian 

pengukuran atau serangkaian alat ukur. Hal tersebut bisa berupa 

pengukuran dari alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) akan 

memberikan basil yang sama, a tau untuk pengukuran yang lebih subjektif, 

apakah dua orang penilai memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar 

penilai). Reliabilitas tidak sama dengan validitas. Artinya pengukuran 

yang dapat diandalkan akan mengukur secara konsisten, tapi belum tentu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian. reliabilitas 
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adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap konsisten setelah 

dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. 

Penelitian dianggap dapat diandalkan hila memberikan basil yang 

konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa diandalkan hila 

pengukuran yang berulang itu memberikan basil yang berbeda-beda. 

Tinggi rendahnya reliahilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu 

angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi 

ditunjukan dengan nilai rxx mendekati angka I. Kesepakatan secara 

umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup memuaskanjika?: 0.700. 

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala 

bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sevagai berikut ; 

Keterangan : 

r 11 = reliabilitas yang dicari 

n =Jumlah item pertanyaan yang di uji 

}.crtl =Jumlah variansskortiap-tiapitem 

cr t2 "'vrians total 

Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient 

reliability) sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item 

reliabel dan seluruh tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. 

Atau, ada pula yang memaknakannya sebagai berikut 
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Jika alpha> 0.90 maka reliabilitas sempuma. Jika alpha antara 0.70-

0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 - 0.70 maka reliabilitas 

moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliahilitas rendah. Jika alpha rendah, 

kemungkinan satu a tau beberapa item tidak reliabel. 

Kesimpulan basil uji reliabilitas dari variabel Kepemimpinan (X 1) 

tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 

Reliabllltv statistics 

Cronbach's Aloha N of Items 

,944 8 

Nilai Cronbach Alpha sebesar 0,944 yang menunjukan bahwa ke·8 

pernyataan mempunyai reliabilitas sempuma. 

Kesimpulan basil uji reliabilitas dari variabel Disiplin (X2) tersebut 

dapat dilihat sebagai berikut : 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

886 8 

Nilai Cronbach Alpha sebesar 0,886 yang menunjukan bahwa ke-8 

pemyataan mempunyai reliabilitas tinggi. 

Kesimpulan basil uji reliabilitas dari variabel Motivasi Kerja (Y) 

tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 

Reliability Statistics 

cronbach's Alpha N of Items 

,940 10 
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Nilai Cronbach Alpha sebesar 0,940 yang menunjukan bahwa ke-10 

pemyataan mempunyai reliabilitas sempurna. 

2. Analisis Hasil Penelitian dengan Regresi Linier Sederhana 

Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Terhadap Motivasi Kerja 
Pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk 
Wondama 

Ada beberapa faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

motivasi kerja pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama, 

seperti: kepemimpinan dan disiplin. 

Pengaruh kepemimpinan (Xr) dan disiplin (X2) terhadap motivasi kerja 

pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama 

dapat diketahui setelah dilakukan pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis tersebut menggunakan analisis statistik inferensial 

dengan teknik analisis regresi tinier sederhana dan anatisis regresi tinier 

berganda. Untuk pengujian hipotesis pengaruh variabet bebas secara parsial 

terhadap variabet terikat digunakan analisis regresi tinier sederhana, 

sedangkan untuk pengujian hipotesis variabel bebas secara bersama-sama 

(simultan) tcrhadap variabel tcrikat digunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil pengujian hipotesis secara lengkap dapat dilihat pada lampiran di bagian 

akhir tulisan ini. 
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a. Pengaruh Kepemimpinan (XI) terhadap Motivasi Kerja Pegawai pada 
Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama 

Pengaruh kepemimpinan (X 1) terhadap motivasi ketja pegawai (Y) pada 

Dinas Pertanian dan Pangan K.abupaten Teluk Wondama dapat dilihat pada 

tabel basil anal isis regresi linier sederhana, sebagai berikut: 

Tabel4.5 
Tabel Anova Kepemimpinan (X1) 

Sum of Mean p R 

Model Squares Df Square F (Sig) square R 
Regression 1127,438 I 1127,438 275,029 0,000 0,788 0,888 
Residual 303,351 74 4,099 

Total 1430,789 75 
, 

.Sumher: Olah Data SPSS, 2017. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai P = 0,000 <a 0,05. Hal 

ini bemrti ada pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan (X1) terhadap 

motivasi kelja pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Teluk Wondama. Selanjutnya nilai R square= 0,788, hal ini berarti koefisien 

determinasi pengaruh kepemimpinan (X 1) terhadap motivasi kerja pegawai 

(Y) sebesar 0,788 atau 78,8% variasi skor motivasi kerja pegawai (Y) 

dipengaruhi oleh skor kepemimpinan (X 1). Dengan kata lain, tinggi 

rendahnya pengaruh kepemimpinan dapat menjelaskan sebanyak 8,8% 

terhadap motivasi kelja pegawai, dan yang 21,2% lainnya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model, sedangkan koefisien korelasi R = 0,888; herarti 

korelasi antara kepemimpinan dengan motivasi kerja pegawai adalah kuat 

(Tiro, 2002:109). 
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Hasil analisis lebih !an jut (uji-t) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 
Tabel coefficients kepemimpinan (X1) 

Unstandardized 
Model Coefficients 

B Std. 
Error 

1 I (Constant) 9,588 1,756 
x, 0,910 0,055 

a Dependent Vanable. Y 
Sumber: Olah Data SPSS, 2017. 

Standardized 
Coefficients 

Beta t·hitung 

5.461 
0,888 16,584 

Sig. 

0,000 
0,000 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi Y = a + bX1 

menjadi Y = 9,588 + 0,910X1 Dari persamaan tcrsehut diperoleh nilai a ---o 

9,588; nilai b = 0,910 > 0, dan nilai P = 0,000 < a 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan (Xt) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Teluk Wondama. Nilai a = 9,588; angka ini merupakan 

taksiran besamya motivasi kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Teluk Wondama yang mencapai 9,588% yang tidak dipengaruhi 

oleh faktor kepemimpinan (Xt), tetapi dipengaruhi oleh faktor lain yang ada 

di luar model, sedangkan nilai koefisien regresi b = 0,91 0; berarti setiap 

penambahan kualitas kepemimpinan (X1) yang diidentifikasi dalam penelitian 

ini sebesar satu satuan atau jika kepemimpinan dioptimalkan, maka 

dampaknya akan menaikkan motivasi kerja pegawai pada Dinas Pertanian 

dan Pangan Kabupaten T eluk Wondama sebesar 0,910%. 
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b. Pengaruh Disiplin (X2) terhadap Motivasi Kerja Pegawai pada Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama 

Pengaruh disiplin (X2) terhadap motivasi ketja pegawai (Y) pada Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama dapat dilihat pada tabel 

basil anal isis regresi !inier sederhana, sebagai berikut: 

Tabel4.7 
Tabel Anova Disiplin (X2) 

Sum of Mean p R 
Model Squares Df Square F (Sig) square R 
Regression 1171,444 I 1171,444 334,252 0,000 0,819 0,905 

Residual 259,346 74 3,505 

Total 1430,789 75 

' ,~umber. Olah data SPSS, 2017. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai P = 0,000 <a 0,05. Hal 

ini berarti ada pengaruh positif dan signifikan disiplin (X2) terhadap motivasi 

kerja pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk 

Wondama. Selanjutnya nilai R square = 0,819, hal ini berarti koefisien 

determinasi pengaruh disiplin (X2) terhadap motivasi kerja pegawai (Y) 

sebesar 0,819 atau 81 ,9% variasi skor motivasi kerja pegawai (Y) dipengaruhi 

oleh skor disiplin. Dengan kata lain, tinggi rendahnya pengaruh disiplin dapat 

menje1askan sebanyak 81,9% terhadap motivasi kerja pegawai, dan yang 

18,1% lainnya dijelaskan oleh variabel lain di luar model, sedangkan 

koefisien korelasi R ""0,905, berarti korelasi antara disiplin dengan motivasi 

kelja pegawai ada1ah kuat (Tiro, 2002: I 09). 

Hasil ana1isis lebih Ian jut (uji-t) dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel4.8 
Tabel coefficients disiplin (X2) 

Unstandardized Standardized 
Model Coefficients Coefficients 

B Std. Beta l·hitung 
Error 

1 (Constant) 7,773 1,691 4,596 

X, 1,034 o.o57 L o.905 18.283 
--·· ··-.· ·-.··-~···-

a. Dependent Vanable. Mottvast keiJa pegawru (Y) 
Sumber: Olah Data SPSS, 2017. 
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Sig. 

0,000 

0,000 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi Y = a + bX2 

menjadi Y = 7,773 + I ,034X2_ Dari persamaan tersebut diperoleh nilai a = 

7,773; nilai b = 1,034 > 0, dan nilai P = 0,000 < o. 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa disiplin (X2) berpengaruh secam positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja pegawai (Y) pada Dina<~ Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Teluk Wondama. Nilai a = 7,773; angka ini merupakan taksiran besarnya 

motivasi kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kahupaten Teluk 

Wondama yang mencapai 7,773% yang tidak dipengaruhi oleh faktor disiplin 

(X2), tetapi dipengaruhi oleh faktor lain yang ada di luar model, sedangkan 

nilai koefisien regresi b = 1,034, bemrti setiap penambahan kualitas disiplin 

(X2) yang diidentifikasi dalam penelitian ini sebesar satu satuan atau jika 

disiplin dioptimalkan, maka dampaknya akan menaikkan motivasi ketja 

pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama 

sebesar 1,034%. 
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2. Analisis Hasil Penelitian dengan Regresi Linier Berganda 

Dalam mendeskripsikan temuan dan basil jawaban responden 

sebagaimana telah dideskripsikan di depan, diketahui bahwa motivasi kerja 

pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kepemimpinan dan disiplin. Indikator 

yang dipergunakan untuk mengukur adanya pengaruh faktor-faktor tersebut 

menunjukkan kuat lemahnya hubungan antara variabel terikat (motivasi kerja 

pegawai) dengan variabel bebas (kepemimpinan, dan disiplin), namun 

demikian seberapa besar hubungan tersebut belum dapat diketahui sebelum 

diadakan uji statistik inferensial. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh atau korelasi 

dan arah hubungan antara motivasi keija pegawai pada Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Teluk Wondama terhadap kepemimpinan dan disiplin, 

diperlukan analisis lebih lanjut tentang arah hubungan dari masing-masing 

variabel tersebut. Untuk menyelesaikanmasalah tersebut dipergunakan analisis 

regresi linier berganda. 

Dalam melakukan perhitungan analisis regresi tersebut, semua data diolah 

dengan menggunakan komputer program aplikasi SPSS (Statist;cal Package 

for Social Sciences') for windows versi 20,0. 

Dari perhitungan dengan menggunakan model fUll Regression, maka 

diperoleh basil anal isis, sebagai berikut 
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Tabe1 4.9 
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

dengan Program SPSS versi 20,0 for windows 

Variabel Koefisien T-hitung Sig 
Re2resi 

Kepemimpinan 0,226 1,189 0,238 

(X,) 0,792 3,747 0,000 

Disiplin (X2) 

F-hitung!Sig 168,770 0,000 

Mean 38,4474 

Sdt.Er.of Est 1,86685 

Std.Deviation 4,36774 

Konstanta 7,808 

R 0,907 

R Square 0,822 

N 76 

Sumber_ Olah Data SPSS,20l7. 
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Berdasarkan hasil olah data di atas diperoleh keterangan bahwa rata-rata 

(mean) motivasi ketja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Teluk Wondama dengan jumlah data 76 sampeVresponden adalah sebesar 

38,4474 dengan standar deviasi 4,36774. 

Selanjutnya dari uutput korelasi (correlation) pada lampiran tersebut 

terlihat hubungan yang signitikan terjadi pada variabel disiplin (X J) dengan 

korelasi kuat. Dan dari tabel dapat dilihat bahwa korelasi di antara variabel 

yang ada, maka variabel yang paling signifikan adalah korelasi antara 

variabel rnotivasi ketja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Teluk Wondama dengan variabel disiplin (X2) dengan korelasi kuat. 
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Besamya atau kuatnya pengaruh variabel hebas secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat dapat dilihat dari besarnya koefisien detenninasi (R2
) 

atau R square sebesar 0,822 (82,2%). Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa seluruh variabel bebas (scperti kepemimpinan dan disiplin) secara 

bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang kuat terhadap motivasi 

kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama, 

sedangkan sisanya sebesar 17,8% (100%- 82,2%) merupakan pengaruh dari 

faktor lain di luar faktor yang diteliti, antara lain misalnya: 

a. Lingkwtgan kerja 

I) Kondusif 

2) Nyaman 

3) Asri dan tertata rapi, dan sebagainya. 

b. Kompensasi/kesejahteraan pegawai, meliputi: 

I) Gaji!upah 

2) Penghargaan (reward) 

c. Tingkat pendidikan 

1) Sekolah menengah 

2) Sarjana Sl, S2 (Magister), S3 (Doktor) 

d. Masa ketja 

1) Kurang dari 5 tahun 

2) Lebih dari 5 tahun 

3) Lebih dari 25 tahun 

4) Menjelang pensiun, dan sebagainya. 
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Berdasarkan uji ANOVA atau F test, diperoleh F hitung sebesar 168,770 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) 

jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi yang dikembangkan dapat 

dipakai untuk memprcdiksi variabel motivasi kerja pegawai pada Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama. Atau dengan kata lain, 

bahwa variabel kepemimpinan (X 1) dan disiplin (X 2) secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 

pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama. 

Sesuai basil olah data, maka diperolah basil persamaan regresi tinier 

berganda, sebagai berikut: 

Y ~ 7,808 + 0,226X, + 0,792X, 

Berdasarkan garis persamaan regresi tinier berganda di atas, maka dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut 

a. Angka 7,808 merupakan taksiran besarnya motivasi kerja pegawai pada 

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama yang mencapai 

7,808%, yang mana tidak dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan dan 

disiplin, tetapi dipengaruhi oleh faktor lain yang ada di luar model. 

b. Koefisien regresi X1 (kepemimpinan) sebesar 0,226 menyatakan bahwa 

setiap penambahan kualitas kepemimpinan yang diidentifikasi dalam 

penelitian ini sebesar satu satuan atau kepemimpinan dioptimalkan, maka 

dampaknya akan menaikkan motivasi kerja pegawai pada Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama sebesar 0,226% 
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dengan asums1 faktor lainnya, yaitu disiplin adalah konstan (ceteris 

paribus). 

c. Koefisien regresi X 2 (disiplin) sebesar 0,792 menyatakan bahwa setiap 

penambahan disiplin yang diidentifikasi dalam penelitian ini sebesar satu 

satuan atau disiplin dioptimalkan, maka dampaknya akan menaikkan 

motivasi kelja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Teluk Wondama sebesar 0,792% dengan asumsi faktor lainnya yaitu 

kepemimpinan adalah konstan (ceteris paribus). 

C. Pembabasan 

Pembahasan basil penelitian dalam hal ini dimaksudkan untuk memberikan 

penjelasan terhadap basil penelitian yang diperoleh di lapangan yang menyangkut 

basil anal isis statistik inferensial. 

Untuk menguji hipotesis altematif (HA) penelitian ini yang berbunyi: 

H1 : Terdapat pengaruh JX>sitif dan signifikan kepemimpinan terhadap 

motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk 

Wondama. 

H2: Terdapat pengaruh positifdan signifikan disiplin terhadap motivasi ketja 

pegawai Dinas Pertanian dan Pangan K.abupaten Teluk Wondama. 

H3: Terdapat pengaruh JX>Sitif dan signifikan secara simultan antara 

kepemimpinan dan disiplin terhadap motivasi ketja pegawa1 Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama. 

Maka dilakukan analisis statistik inferensial dengan menggunakan teknik uji 

regresi linier sederhana dan uji regresi berganda. 
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Kesimpulan yang dapat ditarik dari basil analisis statistik inferensial dengan 

menggunakan teknik uji regresi !inier sederhana melalui penerapan uji-t 

menunjukkan bahwa faktor kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi ketja pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Teluk Wondama, yang ditandai dengan nilai signifikansi P 

0,000 $ 0,05. Berdasarkan basil anal isis ini, telah memberikan jawaban terhadap 

hipotesis yang diajukan sebelumnya bahwa "Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai pada Dinas Pertanian 

dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama" telah terbukti atau dengan kata lain 

hipotesis altematif (H 1) dapat diterima. 

Hal ini sejalan dengan basil penelitian Sriwahyuni (2002) tentang "Pengarnh 

Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinetja PeKli'It'Cli pada Perum Damri Stasiun 

Pameka\·an" dimana basil penelitian diperolah menunjukkan bahwa nilai 

terhitung (7 ,351) > dari nilai tabel (I ,645), sehingga dikatakan Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X) berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai (Y). Dengan nilai r = 0,914, artinya variabel gaya 

kepemimpinan memiliki hubungan yang kuat searah dengan variabel kinerja. 

Yaitu jika varia bel gaya kepemimpinan ditingkatkan, maka variabel kinetja juga 

meningkat. Demikian pula sebaliknya. Nilai koefisien determinasi diperoleh 

sebesar R = 0,8.5, artinya bahwa naik twunnya variabel Y dipengaruhi oleh 

variabel X sebesar 83, 5%. Sedangkan sisannya 16,5% dipengaruhi variabel 

lainnya. 
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Demikian pula halnya dengan hasil penelitian Sumartini (2004) tentang 

"Hubungan antara Kepemimpinan dan Motivasi dengan Kinerja Pega»ui" 

dimana basil penelitian menunjukk:an bahwa ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara kepemimpinan dengan kineija, dan ada korelasi positif antara 

motivasi dan kinerja. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari basil analisis statistik inferensial dengan 

menggunakan teknik uji regresi linier sederhana melalui penerapan uji-t 

menunjukkan bahwa disiplin (X2) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai (Y) pada Dinas Pertanian 

dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama, yang ditandai dengan nilai signiftkansi 

P 0,000 ::; 0,05. Berdasarkan basil analisis ini, telah memberikan jawaban terhadap 

hipotesis yang diajukan sebelumnya bahwa "Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan disiplin lerbadap motivasi kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Teluk Wondama'' telah terbukti atau dengan kata lain hipotesis 

alternatif (H1) dapat diterima. 

Hal ini sejalan pula dengan basil penelitian Agung (2003) tentang 

"Penganth Budaya dan Kepemimpinan Terhadap Disiphn Kerja Pegawai di 

Pemda Mojokerto" dimana basil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan basil 

uji-t dan uji-F dapat dikatakan bahwa baik secara parsial maupun secara simultan 

variabel budaya organisasi (XJ) dan kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap 

disiplin kerja (Y). 

Selafliutnya, kesimpulan yang dapat ditarik dari basil analisis statistik 

inferensial dengan menggunakan teknik uji regresi linier berganda melalui 
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penerapan uji-F menunjukkan bahwa faktor kepemimpinan (X1) dan disiplin (X2) 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai 

(Y) pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama, yang ditandai 

dengan nilai signifikansi P 0,000 ~ 0,05. 

Berdasarkan basil analisis ini, telah memberikan jawaban terhadap hipotesis 

yang diajukan sebelumnya bahwa ''Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara bersama-sama (simultan) kepemimpinan dan disiplin terhadap motivasi 

kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama" 

telah terbukti atau dengan kata lain hipotesis altematif (H3) diterima. 

Kesimpulan ini memberikan petunjuk kepada kita bahwa semakin baik 

kepemimpinan dan disiplin, maka dampaknya akan menaikkan motivasi kerja 

pegawaipada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama. 

Hal ini sejalan pula dengan basil penelitian Susanto (2003) tentang "Ana/isis 

Pengaruh Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, dan Motivasi Kerja Pegawai pada 

Kantor Sekretariat Wakil Presiden" dimana basil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan, kepuasan kerja, dan motivasi mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja. Demikian pula halnya dengan basil penelitian 

Prasetyo (2009) tentang "Pengaruh Di.~plin Kerja, Motivasi dan Pengembangan 

Karter Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Kebakaran Kola Surabaya" dimana 

basil penelitian menunjukkan babwa variabel disiplin ketja merupakan variabel 

dominan dalam mempengaruhi kinerja pegawai, displin ketja, motivasi dan 

pengembangan karier secara parsial maupun bersama berpengaruh nyata. 
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Selanjutnya, berdasarkan nilai R Square (koefisien determinasi) menunjukkan 

bahwa besarnya pengaruh faktor kepemimpinan (X 1) dan disiplin (X2), secara 

bersarna-sama (simultan) terhadap motivasi kerja pegawai (Y) pada Dinas 

Pcrtanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama adalah sebesar 0,822 atau 

sebesar 82,2,4%. Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa ada sekitar 82,2% 

perubahan motivasi kerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten 

Teluk Wondama dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpioan (Xt), disiplin (X2), 

sedangkan sisanya sekitar 17,8% disebabkan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan 

dalam model ini. 

Adapun koefisien korelasi R = 0,907; berarti korelasi antara kepemimpinan 

(XI) dan disiplin (X2) dengan motivasi kerja pegawai (Y) pada Dinas Pertanian 

dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama adalah kuat. (Tiro, 2002:109), karena 

nilai koefisien korelasi R mendekati nilai 1. 

Hal ini sesuai dengan penjelasan Tiro (2000: 316-317) bahwa koefisien 

korelasi dapat bemilai paling kecil -1 dan paling besar +!. Nilai R = -1 

menyatakan hubunxan /infer negatifsempurna, yang berarti titik-titik (x1, y1) I= 

1, 2, 3, ... , n seluruhnya terletak pada sebuah garis lurus yang menurun. Nilai R = 

+ 1 menyatakan hubungan tinier posit if sempurna, sehingga semua titiknya 

terletak pada sebuah garis lurus yang menanjak. Nilai-nilai R lainnya terletak 

antara -1 dan+ I dengan tanda negatif yang menyatakan adanya hubungan negatif, 

dan tanda positif menyatakan adanya hubungan positif. Dila nilai r mendekati t 1 

a tau -1, hubungan antara kedua peubah itu kuat dan kita katakan terdapat korelasi 

yang tinggi antara keduanya. Nilai R = 0 menyatakan tidak terdapat hubungan 
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tinier antara X dan Y, walaupun misalnya, terdapat hubungan kuadmtik atau 

kubik atau eksponensial yang kuat. Akan tetapi, nilai R yang mendekati no!, 

hubungan linier antara X dan Y sangat lemah a tau mungkin tidak ada sama sekali. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel konversi kualitatif nilai Indeks 

Kuatnya Hubungan (IKH) (Tiro, 2002: I 09), sebagai berikut: 

Tabel4.10 
Konversi KualitatifNilai IKH 

Nilai IKH: 

0,75-1,00 

0,35-0,74 

0,00-0,34 

Sumber: Tiro (2002:109) 

Interpretasi Kualitatif: 

Kuat 

Sedang 

Lemab 

Kesimpulan lain yang dapat ditarik dari basil analisis statistik inferensial 

tersebut menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan berpengaruh secara 

signifikan terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Teluk Wondama adalah displin (X2). Hal ini ditandai dengan besamya 

koefisien regresi disiplin yang besarnya mencapai 0,792. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

I. Faktor kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signif1kan terhadap 

motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk 

Wondama. 

2. Faktor disiplin berpengaruh secara positif dan signiftkan terhadap motivasi 

kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama. 

3. Faktor kepemimpinan dan disiplin secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan teritadap motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupalen Teluk Wondama. 

B. Saran 

Berdasarkan basil penelitian yang telah dilakukan, maka dikemukakan 

beberapa saran berkaitan dengan kesimpulan di atas, sebagai berikut: 

1. Dengan diketahuinya bahwa faktor kepemimpinan berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Teluk Wondama, maka pimpinan Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Teluk Wondama hendaknya melakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 
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a. Menerapkan gaya kepemimpinan sesuai kondisi tempat kerja agar 

terbangun hubungan kerja yang hannonis an tara pimpinan dan bawahan. 

b. Memberikan pembinaan berkala bagi para pegawai melalui Diklat, 

penataran, dan scbagainya. 

2. Dengan diketahuinya bahwa faktor disiplin berpengaruh secara positif dan 

signiftkan terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 

K.abupaten Teluk Wondama, maka pimpinan Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Teluk Wondama hendaknya dapat melakukan hal-hal antara lain, 

sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kedisiplinan pegawai. 

b. Menerapkan Tupoksi pegawai sesuai bidang ketja masing-masing. 

c. Memberi sanksi kepada pegawai yang tidak taat aturan. 

3. Dengan diketahuinya bahwa faktor kepemimpinan dan disiplin ketja secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai 

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama, maka pimpinan 

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama agar dapat 

mempertahankan atau bahkan meningkatkan kualitas faktor tersebut dengan 

melakukan hal hal antara lain, sebagai berikut: 

a. Meningkatkanjiwa kepemimpinan di kalangan para pegawai. 

b. Berperan aktif mendisiplin pegawai sesuai Tupoksi masing-masing. 

c. Berperan aktif memotivasi para pegawai untuk senantiasa meningkatkan 

motivasi kinerja mereka, dan sebagainya. 
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4. Disarankan kepada peneliti yang lain agar melakukan penelitian dengan kajian 

yang lebih mendalam dengan menambah faktor-faktor (variabel) yang akan 

diteliti yang belum sempat diteliti pada penelitian ini. 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 

Angket Penelitian 

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN DISPLIN TERHADAP MOTIV ASI 

KERJA PEGAWAI DJNAS PERTANIAN DAN PANGAN 
KABUPATEN TELUK WONDAMA 

A. Identitas Responden 
1. Kode Responden 
2. Nama Lengkap 
3. Jenis kelamin 
4. Agama 
5. Tempat/Tanggal Lahir: 
6. Pendidikan/Jurusan 
7. Alamat Rumah 
8. Peketjaan/Jabatan 
9. Pangkat!Golongan 
10. Telp/Hp 

B. Petunjuk Pengisian 
I. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir pada 

Program Pascasmjana Magister Administrasi Publik Universitas Terbuka 
UPBJJ Sorong. 

2. Bacalah dengan cermat setiap item pertanyaan!pemyataan dan seluruh 
altematif jawabannya dan mohon semua item pertanyaanlpemyataan 
berikut ini dapat diisi dengan baik, tidak ada yang terlewatkan! 

3. Berilah tanda ceklist ( -.J ) pada alternatif jawaban yang paling sesuai 
menurut pendapat Bapak/Ibu/Sdr(i)! 
Catatan: Skor (I)= Sangat Tidak Setuju, (2) = Tidak Setuju, 

(3) = Kurang Setuju, (4) = Setuju, dan (5) = Sangat Setuju. 
4. Jawaban yang Bapak!Ibu/Sdr(i) berikan akan dijamin keamanannya 

berdasarkan kode etik penelitian. 
5. Atas kesediaan, dukungan, kerjasama dan partisipasi Bapakilbu/Sdr(i) 

diucapkan banyak terima kasih, 

Teluk Wondama, Juli 2017 

Peneliti, 

Ika Wahyu Priastuti 
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I. KEPEMIMPINAN (X1) 

No. Pernyataan STS TS KS s ss 
I. Pimpinan mampu mengintegrasikan 

I organisasi pada peranan dan porsi yang 
tepa!. 

2. Pimpinan mampu membangun tim 
yang sinergis, dan memimpin dengan 
konsistcn, iuiur, dan penuh integritas. i 

3. Pimpinan terbuka terhadap ide, 
! I pandangan, dan saran dari_ bawahan. __ ·-~~ -~ ~-4, Bawahan berpartisipasi dalam proses 

I pengambilan keputusan. 
5. Pimpinan mampu mengambil i 

keputusan yang sesuai dengan visi, I 
misi, dan tujuan organisasi a tau unit 
ketja yang dipimpinnya, tanpa ada 

l_paksaan dan tekanan. 
6. Pimpinan kreatif, inovatif dan enerjik i 

penuh dengan gagasan dan ide yang 
I brillian. 
' 

7. Pimpinan mampu memberi 

I 
kepercayaan kepada bawahannya, 
mendelegasikan, dan memberikan 
peluang kepada pegawai untuk 

I ~bangkan kreatifitasnya:____~ 
-;;-- - ~---- .. -

8. Pimpinan pandai dan bijaksana dalam 
I menemoatkan diri. 

2. OISIPLIN (X2) 

No. Pernyataan STS TS I KS s ss 
I. Efisiensi waktu sangat diperlukan ' 

untuk mengatur peketjaan agar seluruh 
j tugas dapat diselesaikan tepat waktu. 

2. Pegawai yang inisiatif dan kreatif I menunjukkan adanya tingkat motivasi 

I yang tinggi dan akan menunjukkan 
tingkat disiplin yang tinggi pula. 

3. Pegawai memberikan tanggungjawab 
1 

yang tinggi pada pekerjaannya 
termasuk meny_elesaikan pekeriaan ', 
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dengan sempurna. 
4, Cara berpenampilan pegawai sesuai 

dengan aturan, kehadiran yang tepat 
I waktu, dan patuh kepada atasan. 

5. Pegawai menjaga relasi yang baik 
I antara dirinya dengan atasan, dirinya 

dengan rekan kerja, maupun pihak-
pihak lain yang berkaitan dengan 
instansi tef!!pat kerja. 

6. Pemimpin dapat meneladani anak 
buahnya dan mampu memberikan 

I araban dengan baik dan bijak kepada 
I pegawai. 

7. Pimpinanfinstansi memberikan balas 
jasa kepada pegawai yang !ebih 
cekatan dan lebih berdedikasi pada 

I I p_e~yelesaian ~as-tu~s di kantor. 
8. Pimpinan mampu melakukan 

i pengawasan dalam melakukan 
peketjaan, seperti dalam 

I 
mengobservasi, motivasi, hambatan, 
serta masalah-masalah yang terjadi 

I pada pegawai. I 

3, MOTIV ASI KERJA PEGAWAI (Y) 

No. Pernyataan STS TS KS s ss 
I. Pegawai mempunyai kemauan yang I 

keras untuk maju dan berkembang I 
dalam jenjang kar!r. _______ i 

r---2. - - -

Pegawai rela dan tetap bersemangat 
! 

menerima tugas-tugas yang dibebankan 

I 
kepadanya dengan penuh rasa 
tanggungjawab yang tinggi. 

3. Pegawai bersungguh-sungguh dan 
j 

I peduli terhadap peketiaannya. 
4, Kerjasama dalam penyelesaian 

peketjaan (tiem work) akan membuat 
peketjaan itu menjadi lebih mudah dan 

I ringan. 
5. Dalam melaksanakan peketjaannya, 

I pegawai selalu memberikan inisiatif 
dan partisipasi terhadap atasan, 

J sejawat, maupun bawahan. 
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38. 29 27 36 
39. 32 30 40 
40. 32 30 40 
41. 33 31 42 

--
42. f--·-3! -·- 35 45 
--·- - ---- - --

43. 36 33 43 
44. 29 24 33 
45. 30 24 34 

----··- ----·- 1-·-- --r-----46. 31 29 37 
47. 28 25 33 
48. 28 25 33 ----t---·-· ----- ·-----

49. 30 29 37 
50. 32 30 34 
51. 32 30 34 
52. 36 34 43 
53. 36 34 44 
54. 1-_ _38 35 44 

------ t---- .-.---

55. 31 29 37 
56. 20 21 27 
57. 31 29 37 
58. 30 28 36 
59. 37 34 44 

1--6~- . __ 37_- 34 44 
--··-- ----· -

61. 36 34 43 
62. 32 30 40 
63. 34 31 42 
64. 27 25 35 t----- t- ---·-· r-·-·-·-- r-· -

65. 28 26 36 
66. 30 28 37 
67. 30 28 38 
68. 32 30 39 
69. 32 31 42 
70. 36 34 44 

1--_71. I-
35 33 ·-- 31 

- ----

72. 36 33 44 
73. 29 27 35 
74. 18 20 29 
75. 26 25 35 

~-
7§.:_ ___ 28 L. _____ 26 _37__.-__L__ __ .-· .-
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Lamplran 4. UJI Valldltas Item Soal Kepemlmpinan (X,) 

correlati __ ....... 
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 S.Total 

Pearson Correlation 1 ,773 ,684 ,726 ,709 ,669 ,656 ,622 ,853 

ltem_1 Sig. (2-tailed) ,coo ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N re re n re n n n n n 
Pearson Correlation ,773- 1 ,686- .650 ,saz·· ,563'' ,643- .542"' ,789 .. 

ltem_2 Sig. {2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N n n n n n n n n n 
Pearson Correlation ,664.. ,686.. 1 ,846.. .res·· .no·· .aso·· .eoa·· ,a78·· 

ltem_3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N n n n n n n n n n 
Pearson Cocrelation ,726- .asa·· .846·· 1 ,a7o·· ,642- ,714.. ,sza·· ,909 · 

ltem_4 Sig. (2-tailed) .coo ,coo ,000 ,coo ,ooo .coo ,coo ,ooo 
N n n n n n n n n n 
Pearson Correlation ,7os·· .sai· ,7as·· ,870-· 1 ,912"- ,esi' ,484'' ,899 .. 

l!em_S Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N n n n n n n n n n 
Pearson Correlation ,sag·· ,563.. .no·· ,642- ,912.. 1 ,679- ,459- ,862 .. 

ltem_s Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,ooo ,ooo ,ooo ,000 ,000 
N ro n ~ n n n n n n 
Pearson Correlation ,sse·· ,643"" .eoo·· ,714.. ,682.. ,879"" 1 ,728"" ,asf" 

ltem_7 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N n n n n ro n n n n 
Pearson Correlation ,62i' ,542.. .eoo·· ,526"" ,464"" ,459'" ,728"" 1 ,721 .. 

-~ --~ - - - - - - - -N n n n n n re n n n 
PearsonCOfrelation ,853- ,789.. ,878.. ,909.. ,899'" ,8ei" ,851- ,721"' 1 

S.Total Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N n n n n n n n n n .. . Correlation is Significant at the 0.011evel(2-taifed). 
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UJI Valldltas Item Soal Dlslplln (X.) 

Item 1 
Pearson Correlation 1 

ltem_t Sig. (2-tailed) 

N 7~ 
Pearson Correlation ,639 

ltem_2 Sig. (2-tailed) ,000 
N 76 
Pearson Correlation ,434-

ltem_3 Sig. (2-tailed) ,000 
N 76 
Pearson Correlation ,322 

ltem_4 Sig. (2-tailed) ,005 
N 76 
Pearson Correlation ,291 

ltem_s Sig. (2-tailed) ,011 
N 76 
Pearson Correlation ,317'' 

ltem_6 Sig. (2-tailed) ,005 
N 76 
Pearson Correlation ,329 •• 

ltem_7 Sig. (2-tailed) ,004 
N 76 
Pearson Correlation ,412"' 

Item_ a Sig. (2-tailed) ,000 
N 76 
Pearson Correlatioo ,803" 

S.Total Sig. (2-tailed) ,000 

N 76 .. . Correlation is significant at the O.Q1 level (2-taifed) . 
•. Correlation is significant at the 0.051evel {2-tailed). 

Correlations 
Item 2 Item 3 Item 4 

,639 .434 ,322 

,000 ,000 ,005 

76 76 76 
1 ,563 ,430"' 

,000 ,000 
76 76 76 

,563'' 1 ,776-
,000 ,000 

76 76 76 
,430'' .na·· 1 
,000 ,000 

76 76 76 
,414'' ,620 " ,666 

,000 ,000 ,000 
76 76 76 

,343"' ,543"' ,615"" 
,002 ,000 ,000 

76 76 76 
,395 .. ,521- ,556 

.. 

,000 ,000 ,000 
76 76 76 

,374 .. ,418- ,445-

,001 ,000 ,000 
76 76 76 

,654" ,762 
.. 

,760 
.. 

,000 ,000 ,000 

76 76 76 
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Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 S.Total 
,291 ,317 ,329 .412 ,603 
,011 ,005 ,004 ,000 ,000 

7~ 76 76 76 7~ 
,414 ,343 ,395 ,374-- ,654 
,000 ,002 ,000 ,001 ,000 

76 76 76 76 76 
,620-- ,543 ,521 ,418 " ,762 

.. 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
76 76 76 76 76 

,686 .. ,615'" .sse·· ,445 .. ,760 
.. 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
76 76 76 76 76 

1 ,736'' ,552'' ,608"" ,732"" 

,000 ,000 ,000 ,000 
76 76 76 76 76 

,736 .. 1 ,708"' ,601 " ,717"" 
,000 ,000 ,000 ,000 

76 76 76 76 76 
,552 

.. 
,708 .. 1 ,603'' ,762 .. 

,000 ,000 ,000 ,000 
76 76 76 76 76 

.soa·· ,aof· ,603 .. 1 ,706 
.. 

,000 ,000 ,000 ,000 
76 76 76 76 76 

,732' . ,717'' ,762 
.. 

,708 
.. 

1 
,000 ,000 ,000 ,000 

76 76 76 76 76 
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UJI Valldltas Item Soal Motlvasl Ker;ta (Y) 

Correlations 
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 8 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 S.Total 

Pearson Correlation 1 ,915 ,743 ,537 ,484 ,524 ,568 ,698 ,768 ,768 ,875 

ltem_t Sig. (2·taited) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
Pearson Correlation ,915'' 1 ,814'' ,see·· ,516 - ,53i' ,571- ,670'" ,727 - ,767'' ,887 

.. 

Jtem_2 Sig. (2·tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

,743'' ,814"" 
.. 

,555 
.. 

,533'' ,459 
.. 

,603 
.. 

,599 
.. 

,543 
.. 

,809 
.. 

Pearson Correlation 1 ,714 
ltem_3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
,537"' 

.. .. .ers·· ,580 .. ,475- .ss7"' .. .36a·· ,720 
.. 

Pearson Correlation ,596 ,714 1 ,474 
ltem_4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 76 7~ 76 76 76 7~ 76 76 76 76 7~ 
.484- .. 

,675'" 
.. .sos'" .. .. 

Pearson Correlation ,516 ,555 1 ,823 ,616 ,539 ,440 ,737 
ltem_s Sig. (2-lailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
Pearson Correlation ,524 ,537"" ,S33~ ,sao·· ,a23'" ,717 

.. .sea·· ,574 - ,4a2 
.. 

,761 1 
ltem_6 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
Pearson Correlation .sea·· 

.. 
,571 ,4S9"" ,47S .. ,616 

.. 
,71i' 1 ,716"" ,623"" ,640 .. ,782' 

ltem_7 Sig. (2-talled) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
Pearson Correlation ,698 ,670'' ,603"' ,ss7"" ,S05- ,560'" ,716- 1 ,796" ,6a3"" ,843" 

Item_ a Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
Pearson Correlation ,768 ,727 ,S99 ,474 ,S39- ,S74"" ,623- ,796 ,791 

.. .... .. 1 
ltem_9 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
Pearson Correlation ,768 ,767 .S43 ,360 ,440- ,48i' ,640 

.. 
,683 

.. 
,791'' 1 .s2o·· 

ltem_10 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 
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Lamplran 5. Reliability 

Scale: Uji Reliabilitas Item Soal Kepemimplnan (X1) 

case Processing Summary 

N % 

Valid 76 100,0 

Cases Exeludeda 0 ,0 

Total 76 100,0 

a. Ustwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's N of Items 

Alpha 

,944 8 

117 
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Lampiran6. 

Regression 
Kepemimpinan (X1) 

Partial Regression Analysis 

_u..,_o .,.~ __ .,_,,...., 

Mean Std. Deviation N 

Motivasi ke~a pegawai (Y) 38,4474 4,36774 76 

Keoemimoinan IX1l 31,6974 4.25839 76 

Correlations 

Motivasi11k~)a oeaawai Y 
Kepe~~pinan 

Pearson Correlation 
Motivasi ke~a pegawai (Y) 1,000 .888 
Kepemimpinan (X1) ,888 1,000 

Sig. (1-tailed) 
Motivasi kefja pegawai (Y) ,000 
Kepemimpinan (X1) ,000 

N 
Motivasi ketia pegawai (Y) 76 76 
Kepemimpjnan (X1} 76 76 
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Variables Entered/Removed• 
Model Variables Entered Variables Method 

Removed 

1 
Kepemimpinan 
x1Jb Enter 

a. Dependent Variable: Molivasi kerja pegawai (Y) 
b. All requested varia~es entered. 

Model Summary" 
Model R R Square Adjusted Std. Error of Change Statistics 

R Square the Estimate R Square F Change d11 df2 Sig. F Change , 
Change I 

1 ,888 ,788 ,785 2,02468 ,788 275,029 1 74 ,000 
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X1) 
b. Dependent Variable: MotivaSi kerja pegawai (Y) 

ANOVA• 

Model Sum of Sauares Df Mean Sauare F Sio. 

Regression 1127,438 1 1127,438 275,029 .ooob 

1 Residual 303,351 74 4,099 

Total 1430,789 75 

a. Dependent Variable: MotivaSi kerja pegawai (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kepemimplnan (X1) 
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Coefficients• 

Model Unstandardized Standardized T Sig. Correlations 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 

1 
(Constant) 9,588 1,756 5,461 ,000 

Kepemimpinan (X1) ,910 ,055 ,888 16,584 ,000 ,668 ,888 ,888 

a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y) 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 25,9762 44,1858 38,4474 3,87718 76 

Residual -10.45435 3,27709 ,00000 2,01114 78 

Std. Predicted Value -3,217 1,480 ,000 1,000 76 

Std. Residual --· 
-5,163 -..M.19 ,000 

- ,993 76 

a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y) 
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Regression 
Disiplin (X2 ) 

Motivasi kerja pegawai (Y) 

o;••;o (X2) 

Pearson Correlation 

Sig. {1-tailed) 

N 

124 

'"'""'"'' "w""'"""~".,."' 

Mean Sto. Deviation N 

38,4474 4,36n4 76 

29,6579 3,82118 76 

Correlations 

Motivasi kerja Disiplin (X2) 

ooaawai (Yl 

Motivasi kerja pegawai (Y) 1,000 ,905 

DiSiplin {X2) ,905 1,000 

Motivasi kerja pegawai (Y) ,000 

DiSiplin (X2) ,000 

Motivasi kerja pegawai (Y) 76 76 

DiSiOiin rX2l ·------- 7§ 76 
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Variables Entered/Removed" 

Model variables Entered Variables Metnod 

Removed 

1 DisiPiin (X2\b Enter 

a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y) 

b. All requested variables entered. 

. .......................... 
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Chan e Statistics 

Square Estimate R Square F Change df1 df2 Sig. F 
Change Chanae 

1 ,905 ,819 816 1,87208 ,819 334 252 1 74 ,000 

a. Predictors: (Constant), Disiplin (X2) 
b. Dependent Variable: Motivasi kelja pegawai (Y) 

ANOVA" 
Model Sum of S uares Of MeanS uare F s; 

Regression 1171.444 1 1171,444 334,252 ,000 

1 Residual 259,346 74 3,505 

Total 1430,789 75 
a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y) 
b. Predictors: (Coostant), Disiplin (X2) 
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Coefficients• 

Model Unstandardized Standardized t Sig. Correlations 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 

1 
(Constant) 7,773 1,891 4,596 ,000 

Disiplln (X2) 1,034 ,057 ,905 18,283 ,000 ,905 ,905 ,905 

a. Dependent Variable·. Motivasi kerja pegawai (Y) 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 28,4585 43,9725 38,4474 3,95212 76 

Residual -10,90400 2,33587 ,00000 1,85955 76 

Std. Predicted Value -2,527 1,398 ,000 1,000 76 

Std. Residual -5 825 1 248 ,000 ,993 76i 

a. Dependent Variable: Motlvasi kerja pegawai (Y) 
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Lampiran 7. 

Multiple Regression Analysis 

Regression 

....... u. uvo: ~ .............. 

Mean Std. Deviation N 

Motivasi kerja pegawai (Y) 38,4474 4,36774 76! 

Kepemimpinan (X1) 31,6974 4,25839 76 

Disiplin (X2) 29,6579 3,82118 76 

Correlations 
Motivasi kerja 
pegawai (Y.l 

Kepemimpinan 
(X1). 

Oisiplin (X2) 

Motivasi kerja pegawai (Y) 1,000 ,888 ,905 
Pearson Correlation Kepemimpinan (X1) ,888 1,000 ,964 

Disiplin (X2) ,905 ,964 1,000 
Motivasi kerja pegawai (Y) ,000 ,000 

Sig. (1-lailed) Kepemimpinan (X1) ,000 ,000 
Disiplln (X2) ,000 ,000 
Motivasi kerja pegawa'1 (Y) 76 76 76 

N Kepemimplnan (X1) 78 76 76 
Disiplin (X2) 76 76 76 

43671.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



129 

Variables Entered/Removed• 
Model Variables Entered Variables Method 

Removed 

Disiplin (X2). 
1 Kepemimpinan Enter 

x1)b 
a. Dependent Variable: Motivasi kerja peg3wai (Y) 
b. All requested variables entered. 

Model Summary" 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Change Statistics 

Square the Estimate R Square F Change df1 d12 Sig. F 

Change Change 

1 ,907 ,822 ,817 1,86685 ,822 168,770 2 73 ,000 

a. Predictors: (Constant), Disiplin (X2), Kepemimpinan (X1) 
b. Dependent Variable: Motlvasi ke~a pegawai (Y) 

ANOVA• 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

RegreSSion 1176,374 2 588,187 168,770 ,000 

1 Residual 254,416 73 3,485 

Total 1430,789 75 

a. Dependent Variable: Motivasl kerja pegawai (Y) 

b. Predictors: (Constant), Disiplin (X2), Kepemimpinan (X1) 
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Coefficients• 

Model Unstandardized Standardized t Sig. Correlations 

CoeffiCients Coefficients 

B Std. Error Beta zero-order Partial Part 

(Constant) 7,808 1,687 4,628 ,000 

1 Kepemimpinan (X1) ,226 '190 ,220 1,189 ,238 ,888 '136 ,059 

Oisiplin (X2) ,792 ,211 ,693 3,747 ,000 ,905 .402 ,185 

a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai {Y) 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 27,7085 44,1000 38,4474 3,96043 76 

Residual -10,83931 2,42141 ,00000 1,84180 76 

Std. Predicted Value -2,712 1,427 ,000 1,000 76 

Std. Residual -5,806 1 297 000 ,987 76 

a. Dependent Variable: Motivasi kerja pegawai (Y) 
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